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Abstrak
Abstrak : Pengaplikasian gaya defleksi harus disesuaikan karena penggunaan kawat orthodontic
berkontak langsung dengan saliva dalam waktu yang lama. Saliva memberikan pengaruh
penurunan sifat mekanik berdasarkan pada durasi perendaman kawat dalam saliva. Penelitian ini
bertujuan untuk untuk mengetahui pengaruh lama perendaman kawat busur Ni Ti dalam saliva
artifisial pH normal terhadap defleksi kawat pada minggu ke 3, 4, dan 6.
Metode pada penelitian ini adalah adalah penelitian quasy eksperimental dengan desain penelitian
cross-sectional. Penelitian ini menggunakan 12 sampel kawat bulat Ni Ti superelastic (Ortho
Prime) dengan diameter 0.012. setiap kelompok yang terdiri dari 4 spesimen direndam dalam
saliva selama 3,4, dan 6 minggu. Pengujian gaya defleksi dilakukan dengan dengan metode three
point bending dengan alat Universal Testing Machine. Hasil data kemudian dianalisa dengan One
Way ANOVA dan Post Hoc Least Significance Difference.
Hasil pada penelitian ini menunjukkan p<0.05 yang artinya ada perbedaan signifikansi defleksi
kawat minggu ke 3, 4, dan 6. Semakin lama perendaman menyebabkan gaya defleksi semakin
kecil.
Kata kunci : defleksi, gaya defleksi, three point bending, Ni Ti superelastis

Abstract
Abstract : The application amount of forces on the teeth must be adjusted because the use archwire
is in direct contact with the saliva for long period. Saliva has effect of decreasing mechanical
properties based on the duration of immersion in saliva. The aim of this study was to evaluate the
effect of Ni Ti archwires immersion in artificial saliva on normal pH to wire deflection at weeks
3,4, and 6.
The method in this study was experimental quasy with cross sectional study design.
This study used 12 round archwire of Ni Ti superelastic (Ortho Prime) 0.012 inch divided into 3
groups. Each group consisting of 4 specimens was immersed in artificial saliva for 3, 4, and 6
weeks before being tested using three point bending method with a Universal Testing Machine.
The data result then analyzed using One Way ANOVA followed by Least Significant Difference
(LSD) Post Hoc Test.



The result of this study showed significant different p<0.05 in deflection 3, 4, and 6 weeks. Group
was immersed for the longest weeks showed the lowest load deflection..
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PENDAHULUAN

Pemilihan kawat busur seperti
Stainless steel (SS), Nickel— Titanium (Ni
Ti), Nickel-Titanium—Copper (Ni TiCu) dan
Titanium— Molybdenum (TMA) sangat
mempengaruhi  keberhasilan  perawatan
karena memiliki sifat mekanis berbeda untuk
aplikasi klinis yang berbeda pula’.

Tahun 1980 kawat nikel-titanium
pertama kali diperkenalkan untuk perawatan
ortodontik tahap awal (inital archwire) pada
proses leveling dan alignment’>. Nikel—
titanium (N1 T1) mengandung 55% Nikel dan
45% Titanium dengan kualitas mekanikal
yang tinggi, superelastis dan kemampuan
kembali ke posisi semula (shape memory)’.

Tahap awal perawatan ortodontik
tahap leveling dan alignment, kawat
ortodontik yang digunakan adalah kawat
ortodontik bulat (round) diameter kecil
dengan ukuran 0.012 inci®. Perawatan
ortodontik tahap awal membutuhkan kawat
yang memiliki kemampuan defleksi yang
maksimum untuk mendapatkan koreksi awal
dari gigi-geligi dengan cara mengurangi
penyimpangan posisi gigi dalam bidang
horizontal®>. Defleksi kawat merupakan
kemampuan kawat untuk mentransmisikan
gaya yang berkelanjutan untuk
menggerakkan  gigi®. Umumnya gigi
bergerak 0,23 — 0,30 mm per minggu dengan
rerata gaya 70-80 g’.

Besarnya  defleksi dan lama
penggunaan kawat perlu diperhatikan karena
dalam rongga mulut kawat berkontak
langsung dengan saliva dan diaplikasikan
dalam waktu yang lama dapat menimbulkan
deformasi permanen®. Sehingga perlud perlu
dilakukan pergantian kawat setiap 3,4, ata3,4
atau 6 minggu’.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh lama perendaman
kawat busur Ni Ti dalam saliva artifisial pH

normal terhadap defleksi kawat pada minggu
ke 3, 4, dan 6.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
quasy  eksperimental dengan  desain
penelitian cross-sectional. Sampel penelitian
berjumlah 12 kawat Ni Ti 0.012 dengan
panjang 6 cm. Pada tahap awal penelitian
dilakukan di Laboratorium Biokimia FKIK
UMY. Sampel dikelompokkan menjadi 3
kelompok perlakuan I, II, III. Setiap
kelompok kawat direndam dalam petridisk
berisi 29 ml saliva pH 6.8 yang disimpan
dalam inkubator. Kelompok 1 direndam
selama 3 minggu, kelompok II direndam
selama 4 minggu, kelompok III direndam
selama 6 minggu. Tahap selanjutnya setelah
perendaman adalah pengeringan sampel
menggunakan desikator selama 30 menit.
Sampel diuji menggunakan metode three
point bending dengan menempatkan beban
pada 2 panjang kawat pada alat uji Universal
Testing Machine di Laboratorium Bahan



Teknik Mesin Sekolah Vokasi UGM. Breket
diletakkan di kedua ujung alat penjepit dan
kawat dipasang didalam breket yang sudang
terpasang di kedua sisi penjepit. Kemudian
atur jarum penunjuk pada posisi nol. Hidrolik
dihidupkan pada kecepatan 5 mm/menit
kemudian kawat didefleksi sesuai batas
normal defleksi yaitu 1 mm serta menghitung
gaya yang terlibat selama kawat didefleksi.
Hasil data kemudian dianalisis dengan One
Way ANOVA dan Post Hoc Least
Significance Difference.

HASIL

Nilai defleksi, gaya defleksi, dan lama
perendaman seluruh sampel pada masing -
masing kelompok disajikan dalam bentuk
diagram pada gambar 1. Kelompok
perendaman 6 minggu memiliki gaya
defleksi yang rendah sedangkan kelompok
perendaman minggu ke 3 memiliki gaya
defleksi tertinggi.
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Gambar 1. Representasi Grafik
Perbandingan Kelompok Uji

Nilai gaya defleksi pada kelompok
dengan defleksi 1 mm minggu ke 3, 4, dan 6
memiliki nilai signifikansi 0.009 (p<0.05).
Perbedaan nilai  signifikansi  tersebut
menunjukkan terdapat perbedaan diantara ke
tiga kelompok tersebut.

PEMBAHASAN

Sebagai komponen yang vital,
pemilihan kawat orthodontik salah satunya
berdasarkan gaya defleksi untuk melihat
kemampuan kawat dalam menggerakkan gigi
dengan gaya yang ringan dan stabil pada
tahap awal perawatan'’. Ketika gaya
diaplikasikan, kawat orthodontik harus
memiliki sifat elastis yang mampu bertahan
dari minggu hingga bulan didalam rongga

mulut'!.

Perbedaan gaya defleksi yang
dihasilkan pada hasil diatas dipengaruhi oleh
adanya perbedaan lama perendaman pada
ketiga kelompok dan jarak defleksi yang
diaplikasikan. Perendaman kawat dalan salifa
artifisial menyebabkan adanya interaksi dari
ion anorganik Cl- pada saliva dengan ion
oksida kawat atau paparan oksigen'Z.
Interaksi  yang terjadi mengakibatkan
pelepasan ion Ni+ dari kawat. Semakin lama
suatu kawat direndam, semakin tinggi pula
pelepasan ion Ni' yang terjadi, sehingga
dapat diartikan semakin menurun pula sifat
mekanik kawat'3. Dalam test laboratorium,
sifat mekanik salah satunya dapat
ditunjukkan dengan test defleksi'*. Semakin
banyaknya ion Ni+ yang terlepas dari kawat
karena  perendaman dalam saliva
menyebabkan penurunan gaya defleksi. Gaya
defleksi juga dipengaruhi oleh jarak defleksi
yang diaplikasikan. Menurut Aghili, et al.,
(2015) semakin jauh pergerakan atau jarak
defleksi semakin besar pula gaya defleksi
pada kawat'>. Hasil tersebut didukung oleh
penelitian Harris, et al, (1988) yang
mempelajari sifat mekanik Ni Ti setelah
dilakukan perendaman pada saliva akan



mengalami penurunan sifat mekanik pada
kawat!®.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
dari penelitian :

1. Lama perendaman kawat dalam saliva
artifisial dapat menyebabkan perubahan gaya
defleksi.

2. Semakin lama kawat Ni Ti direndam maka
gaya defleksi juga menurun.

SARAN

Saran pada penelitian ini perlu
dilakukan penilitian yang lebih mendalam
dengan kualitas yang lebih baik dengan
menggunakan model yang mirip dengan
lengkung gigi serta penilitian yang lebih
mendalam tentang pelepasan ion yang terjadi
selama kawat direndam dalam saliva.
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